
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI EFEK IRITASI MIKROEMULSI MINYAK TAMANU (Calophyllum  

inophyllum) 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

untuk memenuhi persyaratan melakukan 

penelitian dalam rangka penyusunan skripsi 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Dessy Yulanda 

NIM 2011015220016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARBARU 

JUNI 2024 



 

 

 

SKRIPSI 

 

 

UJI EFEK IRITASI MIKROEMULSI MINYAK TAMANU (Calophyllum 

inophyllum) 

 

Oleh: 

 

Dessy Yulanda 

NIM 2011015220016 

 

Telah diperhatikan di depan Dosen Penguji pada tanggal 03 Juni 2024 

Susunan Dosen Penguji: 

 

Pembimbing I  Dosen Penguji 

 1. Dr.rer.nat.apt. Liling Triyasmono, M.Sc. 

  

 

 

 

apt. Mia Fitriana, M.Si.      (…………………………….….) 

NIP. 198805142018032002  

 

 

Pembimbing II Dosen Penguji 

 2. apt. Anna Khumaira Sari, M.Farm. 

  

 

 

 

apt. Prima Happy Ratnapuri, M.Sc.      (………………………….…….) 

NIP. 198805142018032002  

 

 

 

Mengetahui, 

Koordinator Program Studi Farmasi 

 

 

 

 

Prof. Dr. apt. Arnida, S.Si, M.Si. 

NIP. 197312252006042001 

 

 

ii 



 

 

 

PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang 

pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, 

dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang 

pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang tertulis diacu dalam 

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 

 

Banjarbaru, Mei 2024 

 

 

 

Dessy Yulanda 

NIM 2011015220016 

 

 

  

iii 



 

 

 

ABSTRAK 

 

UJI EFEK IRITASI MINYAK TAMANU DAN SEDIAAN MIKROEMULSI 

MINYAK TAMANU (Calophyllum inophyllum) (Oleh Dessy Yulanda; 

Pembimbing: Mia Fitriana, Prima Happy Ratnapuri; 2024; 41 Halaman) 

 

Minyak tamanu merupakan minyak nabati yang memiliki aktivitas mempercepat 

proses penyembuhan luka karena mengandung berbagai jenis asam lemak dan 

senyawa calophyllolide. Minyak tamanu dikemas dalam sediaan mikroemulsi agar 

partikelnya kecil sehingga dapat menembus lapisan stratum korneum dan 

beraktivitas sebagai obat penyembuh luka tertutup. Mikroemulsi mengandung zat 

tambahan yang berpotensi mengiritasi kulit yaitu polisorbat 80 dan DMDM 

hidantoin, sehingga penelitian ini bertujuan untuk menguji efek iritasi dari sediaan 

mikroemulsi pada kelinci dan manusia. Uji iritasi pada kelinci dilakukan dengan 

metode draize menggunakan tiga ekor kelinci putih albino jantan yang telah dicukur 

bulunya di area punggung pada waktu 24 jam sebelum pengujian. Pengujian 

dilakukan selama 4 jam dan pengamatan reaksi selama 24, 48, dan 72 jam setelah 

pemaparan selesai. Uji iritasi pada manusia dilakukan dengan metode human 4-

hour patch test pada 6 orang responden yang telah memenuhi kriteria inklusi dan 

eksklusi. Pengujian dilakukan selama 4 jam dengan waktu pengamatan reaksi kulit 

setiap 1 jam selama pemaparan. Parameter evaluasi yang diamati adalah reaksi 

edema dan eritema. Hasil uji iritasi tamanu menunjukkan tidak adanya efek iritasi 

yang ditimbulkan pada kelinci ataupun manusia. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah minyak tamanu dan mikroemulsi minyak tamanu termasuk ke dalam 

kategori zat non iritan. 

Kata Kunci: Calophyllum inophyllum, minyak tamanu, mikroemulsi, uji draize, 

human 4-h patch test. 
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ABSTRACT 

 

TESTING THE IRRITATION EFFECTS OF MICROEMULSION 

PREPARATIONS OF TAMANU OIL (Calophyllum inophyllum) (By Dessy 

Yulanda; Advisors: Mia Fitriana, Prima Happy Ratnapuri; 2024; 41 Pages) 

 

Tamanu oil is a vegetable oil that has activity to accelerate the wound healing 

process because it contains various types of fatty acids and calophyllolide 

compounds. Tamanu oil is packaged in a microemulsion preparation so that the 

particles are small so that they can penetrate the stratum corneum layer and act as 

a closed wound healing drug. Microemulsions contain additives that have the 

potential to irritate the skin, namely polysorbate 80 and DMDM hydantoin, so this 

study aims to test the irritating effects of microemulsion preparations on rabbits 

and humans. The irritation test on rabbits was carried out by the draize method 

using three male albino white rabbits that had been shaved in the back area at 24 

hours before testing. The test was conducted for 4 hours and the reaction was 

observed for 24, 48, and 72 hours after the exposure was completed. The human 

irritation test was conducted using the human 4-hour patch test method on 6 

respondents who met the inclusion and exclusion criteria. The test was conducted 

for 4 hours with skin reaction observation time every 1 hour during exposure. The 

evaluation parameters observed were edema and erythema reactions. The results 

of the tamanu irritation test showed no irritating effects on rabbits or humans. The 

conclusion of this study is that tamanu oil and tamanu oil microemulsion are 

included in the category of non-irritant substances. 

 

Keywords: Calophyllum inophyllum, tamanu oil, microemulsion, draize test, 

human 4-h patch test. 
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